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ABSTRAK 

 

SURVEI MINAT DAN HASIL BELAJAR SISWA DALAM MENGIKUTI PEMBELAJARAN 

SEMASA NEW NORMAL COVID-19 PADA KELAS V SEKOLAH DASAR 
 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan minat dan hasil belajar siswa 

dalam mengikuti pembelajaran semasa new normal covid-19 pada kelas V Sekolah 

Dasar Nagari Sei,Rotan Kecamatan Pariaman Timur, Kota Pariaman.  Jenis penelitian 

yang digunakan dalam penelitian in yaitu  kuantitatif deskriptif  dengan metode 

survey, variabel yang digunakan adalah variabel terikat yaitu minat dan hasil belajar 

siswa dalam mengikuti pembelajaran semasa new normal covid-19 pada kelas V 

Sekolah Dasar Nagari Sei.Rotan Kecamatan Pariaman Timur Kota Pariamn. Data 

yang diperoleh dianalisis menggunakan program microsoft exel dan SPSS windows 

16, analisis yang digunakan yaitu analisis deskriptif presentase. 

 Hasil penelitian Menunjukkan bahwa minat dan hasil belajar siswa dalam 

mengikuti pembelajaran semasa new normal covid-19 pada kelas V Sekolah Dasar 

Nagari Sei.Rotan Kecamatan Pariaman Timur Kota Pariaman tergolong baik yaitu 

untuk minat 64,91% dengan kategorisasi sangat tinggi sedangkan untuk hasil belajar 

nilainya cukup baik yaitu rata-rata 79,26% dengan nilai KKM 70. Minat dipengaruhi 

oleh beberapa indikator minat seperti perasaan senang mencapai nilai paling tinggi 

yaitu 21,12% (tinggi), motivasi sebesar 18,88%(sedang), harapan 18,61%(sedang), 

bernilai 18,61%(sedang), perasaan tertarik 18,36%(sedang), kebutuhan 

11,69%(rendah), terkahir perhatian dengan nilai 11,32%(rendah). Dalam hal ini 

indikator yang paling mempengaruhi minat dan hasil belajar dalam mengikuti 

pembelajaran semasa new normal covid-19 pada siswa kelas V Sekolah Dasar Nagari 

Sei. Rotan Kecamatan Pariaman Timur Kota Pariaman yaitu perasaan senang. 

 

Kata Kunci : Minat, Hasil Belajar, New normal Covid-19  
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan jembatan ilmu yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia, selain itu pendidikan juga 

mendorong dan memajukan manusia untuk dapat berkembang dalam segala 

aspek kehidupan, baik dalam bidang sosial, politik, ekonomi, maupun budaya. 

Untuk mencapai tujuan pendidikan tentu perlunya usaha dalam meningkatkan 

minat siswa agar mengikuti pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang 

ditetapkan, hal ini dimaksudkan pada proses berjalannya pendidikan. Dalam 

proses pendidikan ini berhasil atau tidaknya pendidikan itu tergantung kepada 

keinginan siswa dalam menjalaninya. Pernyataan ini didukung oleh pendapat 

Pidarta (dalam Hairina, 2017) menyatakan bahwa : 

Secara umum tujuan-tujuan pendidikan di Indonesia, baik tujuan-

tujuan sekolah, perguruan tinggi maupun tujuan nasional sudah 

mencakup ketiga ranah perkembangan manusia, seperti tertulis dalam 

teori-teori pendidikan yaitu perkembangan afeksi, kognisi, dan 

psikomor. Disamping itu peserta didik tidak dipaksa unutk mengikuti 

pendidikan tertentu, melainkan diberi kebebasan untuk memilih sendiri 

sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya masing-masin. 

 

Minat merupakan suatu bentuk kecendrungan seseorang dalam 

melakukan sesuatu. Syah (dalam Siagan, 2015) menyatakan bahwa minat 

berarti kecendrungan dankegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar 

terhadap sesuatu. Jika seseorang menginginkan sesuastu yang kuat dan besar 
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maka ia akan melakukan apapun untuk mendapatkannya. Minat memiliki 

peran dalam kehidupan siswa, dimana siswa yang memiliki minat belajar yang 

tinggi maka mereka akan berusaha keras untuk menjalaninya dengan harapan 

mendapatkan sesuatu yang diinginkan. Minat juga memiliki pengaruh 

terhadap jalannya aktivitas belajar siswa, karena apabila pelajaran yang 

dipelajari memberikan perasaan tertarik dan menyenangkan maka siswa akan 

lebih interaktif dalam mengikuti pembelajaran sehingga apa yang dipelajari 

dapat diterima dan dipahami dengan baik. Pernyataan ini diperkuat dengan 

pendapat djamarah (dalam siagan, 2015) menyebutkan bahwa minat belajar 

cendrung menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya minat belajar yang 

kurang akan menghasilkan prestasi belajar yang rendah.  

Munculnya minat pada diri siswa tentu didorong dengan adanya faktor 

luar dan faktor dalam. Menurut suryabrata (dalam utami, 2019) menyatakan 

bahwa faktor dalam berarti setiap masing-masing individu sudah memiliki 

keinginan dan dorongan untuk melakukan sesuatu. Sedangkan faktor luar 

merupakan rangsangan yang dipicu dari luar. Setiap individu memiliki minat 

yang berbeda-beda, siswa yang memiliki minat tinggi akan lebih focus dalam 

mengikuti pembelajaran sedangkan siswa yang memiliki minat rendah akan 

mudah menyerah dan malas dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini perlu 

adanya perubahan dalam pembelajaran agar minat siswa muncul dan 

meningkat sehingga pembelajaran terlaksana dengan baik.  
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Pelaksanaan pembelajaran saat pandemi menjadi salah satu faktor 

melemahnya minat siswa dalam mengikuti pembelajaran. Diawali sejak bulan 

April, upaya pembatasan demi menekan penyebaran COVID-19 telah 

diterapkan dimasing-masing wilayah di Indonesia. Pembelajaran disekolah 

diliburkan dan dialihkan dengan menggunakan via online sampai kondisi 

tertentu. Menurut data yang disampaikan oleh Yurianto (2020) jumlah kasus 

COVID-19 di Indonesia mencapai lebih dari 81.668. Pemerintah menanggapi 

permasalahan pandemi COVID-19 dengan memberlakukan kebijakan 

pembatasan sosial beskala besar (PSBB) sebagai bentuk penanganan COVID-

19 dengan menerbitkan Peratuan Pemerintah (PP) Nomor 21 Tahun 2020 dan 

Keputusan Presiden (Keppres) Nomor 11 Tahun 2020. Selama masa PSBB 

siswa menjalani pembelajaran menggunakan via online, hal ini menimbulkan 

banyak alasan menjadi turunya minat siswa dalam belajar. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan disekolah sebelum 

ditetapkannya kebijakan new normal pada tanggal 19 juni 2019  terdapat 

berbagai alasan yang peneliti dapatkan dari hasil tanya jawab siswa 

diantaranya : 1) siswa malas mengerjakan tugas sekolah karena tugas yang 

diberikan secara online sangat banyak dan dikumpulkan sekali seminggu 

untuk semua mata pelajaran, 2) Beberapa siswa sulit memahami pembelajaran 

yang dijelaskan guru menggunakan via whatsup, 3) beberapa siswa bosan 

karena belajar sendiri dan diawasi orang tua, 4) siswa suka mengeluh karena 
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jaringan suka terganggu saat belajar, 5) siswa tidak semangat mengikuti 

pembelajaran. 

Beberapa alasan diatas menjadi pengaruh menurunnya minat siswa 

dalam mengikuti pembelajaran hal ini dibuktikan dari hasil belajar ulangan 

harian dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar nagari sei.rotan 

kecamatan pariaman timur kota pariaman seperti yang ditunjukkan pada tabel 

dibawah ini : 

Tabel 1.1 Nilai rata-rata hasil belajar siswa 

KKM Nilai rata-rata Jumlah Siswa 

Keseluruhan 

70 65,4 25 

Sumber : Wali kelas V 

Dari hasil diatas terlihat  rendah dengan rata-rata 65,4 hal ini menunjukkan 

masih banyak terdapat hasil belajar siswa dibawah KKM, hal ini perlu 

menjadi perhatian guru untuk mengembangkan cara belajar yang menarik. 

Setelah peneliti melakukan observasi beberapa minggu selanjutnya 

diberlakukan kebijakan new normal bagi wilayah yang bersatus zona hijau. 

Mulainya era new normal di Indonesia mengembalikan kegiatan sekolah 

seperti sebelum pandemic namun tetap mengikuti protocol kesehatan seperti 

menggunakan masker, selalu cuci tangan, dan menjaga jarak. Hal ini 

terangkum dalam Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 
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HK.01.07/MENKES/328/2020. Menteri Kesehatan Terawan Agus Putranto 

(2020) mengatakan bahwa dunia usaha dan masyarakat pekerja memiliki 

kontribusi besar dalam memutus mata rantai penularan karena besarnya 

mobilitas, serta interaksi penduduk umumnya disebabkan oleh aktivitas 

bekerja. Untuk aktivitas sekolah memiliki beberapa aturan waktu agar 

terhindar dari penyebaran virus corona, pembelajaran yang awalnya dilakukan 

sampai pukul 1.00 sekarang dilaksanakan sampai pukul 10.00 tanpa adanya 

waktu istirahat. Melihat permasalahan-permasalahan diatas menarik perhatian 

peneliti untuk mengetahui secara pasti minat dan hasil belajar siswa semasa 

new normal COVID-19 ini. 

Berdasarkan latar belakang yang peneliti uraikan maka peneliti akan 

melakukan penelitian dengan judul survey minat dan hasil belajar siswa dalam 

mengikuti pembelajaran semasa new normal COVID-19 pada kelas V sekolah 

dasar Nagari Sei.Rotan Kecamatan Pariaman Timur Kota Pariaman. Jenis 

penelitian ini menggunakan kuantitatif deskriptif metode survey, untuk hasil 

penelitian ini peneliti mengharapkan menjadi gambaran bagi pendidik untuk 

mengembangkan minat siswa dalam belajar terutama dalam kondisi COVID-

19 serta bagi peneliti selanjutnya juga dapat mengembangkan instrumen yang 

tepat untuk meningkatkan minat belajar siswa. 

B. Identifikasi Masalah 

Jika memperhatikan masalah yang dijelaskan pada latar belakang diatas, 

maka dapat diidentifikasi hal-hal sebagai berikut : 
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1. Siswa malas mengerjakan tugas karena tugas online sangat banyak. 

2. Siswa mengeluh karena pengumpulan tugas online sekali seminggu untuk 

semua mata pelajaran. 

3. Siswa sulit memahami pembelajaran yang dijelaskan guru menggunakan 

via whatsaap 

4. Sebagian siswa merasa bosan karena belajar sendiri dirumah. 

5. Dengan belajar menggunakan internet siswa jadi terobsesi untuk 

menggunakan hp secara berketerusan. 

6. Sebagian siswa memiliki masalah terkait jaringan internet yang suka 

terganggu (tidak stabil) saat belajar. 

7. Rendahnya minat siswa dalam mengikuti pembelajaran 

8. Sebagian siswa terganggu dengan lingkungan belajar. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan masalah yang teridentifikasi dari latar belakang diatas, maka 

untuk menghemat waktu dan biaya penelitian peneliti membatasi masalah pada 

Minat dan Hasil Belajar Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran Semasa New 

normal COVID-19 di Kelas V Sekolah Dasar Nagari Sei. Rotan Kecamatan 

Pariaman Timur Kota Pariaman Periode Pembelajaran 2020/2021. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “ Bagaimana minat dan hasil 

belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran semasa new normal COVID-19 di 
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kelas V Sekolah Dasar Nagari Sei. Rotan Kecamatan Pariaman Timur, Kota 

Pariaman tahun ajaran 2020/2021?” 

E. Tujuan Penelitian 

Melihat dari rumusan masalah dari penelitian ini, makan tujuan penelitian 

ini yaitu untuk mendeskripsikan minat dan hasil belajar siswa dalam mengikuti 

pmbelajaran semasa new normal COVID-19 di kelas V Sekolah Dasar Nagari 

Sei. Rotan Kecamatan Pariaman Timur Kota Pariaman tahun ajaran 2020/2021. 

F. Manfaat Penelitian 

Terlaksananya penelitian ini dengan baik akan memberikan manfaat bagi 

dunia pendidikan diantaranya yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini diharapakan dapat memberikan 

pengetahuan dan wawasan pembaca untuk mengatasai masalah yang 

terkait dalam penelitian ini maupun  sebagai pedoman untuk 

mengembangkan penelitian yang berhubungan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Melalui hasil penelitian ini guru dapat mengembangkan 

strategi belajar atau pun skill dalam mengolah media belajar yang 

efektif dan efesien agar dapat meningkatkan minat belajar siswa dalam 
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mengikuti pembelajaran terutama dalam kondisi sulit seperti pandemi 

saat ini. 

 

b. Bagi Siswa 

Berdasarkan hasil penelitian ini siswa dapat memahami 

pembelajaran serta meningkatnya keinginan untuk belajar serta 

memiliki kesiapan diri untuk dapat menjalani pembelajaraan dalam 

kondisi atau keadaan apapun. 

c. Bagi Peneliti 

Baiknya hasil yang didapat dalam penelitian ini menjadi 

apresiasi tersendiri bagi peneliti karena dapat berperan dalam 

membantu pengembangan dunia pendidikan serta memperluas 

wawasan pengetahuan terkait minat belajar dalam pendidikan siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB II 

 KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Minat Belajar Siwa 

Minat merupakan suatu kesadaran yang dimiliki seseorang untuk 

melakukan sesuatu baik itu dari kemauan sendiri maupun dipengaruhi faktor 

dari luar dirinya. Sujanto (2009: 92) mengatakan minat adalah suatu 

pemusatan perhatian yang tidak sengaja yang terlahir melalui partisipasi suatu 

aktivitas dan secara alami bersikap tanpa adanya paksaan dari orang lain. 

Pendapat lain yang dipaparkan oleh Djamarah (2011) yaitu Minat sangat 

terkait dengan kebutuhan atau keinginan dan dorongan untuk mendekat atau 

berhubungan langsung dengan objek. Berdasarkan pengertian dari beberapa 

ahli dapat disimpulkan bahwa minat merupakan dorongan atau keinginan 

yang diekspresikan secara tidak langsung dalam melakukan sesuatu 

berdasarkan objek yang dilihat atau bakat yang ada sebelumnya tanpa adanya 

paksaan dari orang lain. Dalam hal belajar minat merupakan faktor penting 

yang diperlukan untuk meningkatkan keinginan mempelajari sesuatu serta 

menjadi dorongan dalam mengembangkan pengetahuan tanpa adanya sifat 

paksaan atau tuntutan sehingga sesuatu yang dipelajari atas dasar kesenangan 

diri sendiri. Secara psikologi minat merupakan kecendrungan untuk selalu 

memperhatikan dan mengingat sesuatu secara terus menerus, hal ini juga 
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memliliki kaitan yang erat dengan perasaan senang karena itu dikatakn minat 

terjadi karena adanya rasa senang terhadap sesuatu. Syah (2006:84) 

menjelaskan bahwa minat belajar adalah kecendrungan dan kegairahan yang 

tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu yang ingin dicapai.  

Untuk melakukan sesuatu yang diinginkan tentu ada faktor yang 

mempengaruhi baik itu dari dalam diri sendiri maupun dari luar diri sendiri. 

Menurut Slameti dan Syaiful (2002: 158-159) menyatakan minat dipengaruhi 

dua faktor yaitu faktor intern dan ekstern. Faktor intern meliputi jasmani, 

psikologi, kelelahan. Sedangkan faktor ekstern meliputi keluarga, sekolah atau 

lembaga pendidik serta lingkungan masyarakat. Berdasarkan faktor yang 

mempengaruhi minat maka minat seorang dalam mengikuti pembelajaran juga 

dipengaruhi oleh dua faktor tersebut, namun Hadis (2010:45) menspesifikan 

faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa diantaranya: faktor obyek 

belajar, metode, strategi, dan pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh 

guru, sikap dan perilaku guru, media pembelajaran, fasilitas pembelajaran 

serta intonasi suara guru dalam mengajar. Dibawah ini dijelaskan faktor yang 

dominan mempengaruhi minat seseorang yaitu: 

a. Faktor intrinsik, yaitu faktor yang meliputi perasaan tertarik, 

perhatian, perasaan senang, harapan, kebutuhan dan motivasi. 

1) Perasaan tertarik 

Menurut Depdiknas dalam KBBI (2002) perasaan tertarik 

merupakan perasaan lega, suka dan gembira. Perasaan tertarik 
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siswa dalam mengikuti pembelajaran dapat diartikan rasa 

senangnya untuk mengetahui dan mempelajari sesuatu tinggi. 

Perasaan ini merupakan sikap positif terhadap aktivitas belajar, 

siswa yang tertarik dari awal terus menerus akan tertarik sehingga 

menjadi sebuah kebiasaan. Hal ini akan memudahkan siswa 

memperoleh pembelajaran dalam kondisi apapun. 

2) Perhatian 

Memiliki minat pada suatu objek berarti menempatkan 

perhatian pada objek tersebut. Ahmadi (dalam Novita, 2013) 

menjelaskan antara minat dan perhatian memiliki hubungan yang 

erat, penyebab adanya perhatian dikarenakan adanya minat akan 

hal tersebut. Sedangkan Walgito (dalam Bumulo, 2015) 

menyatakan pemusatan konsentrasi pada suatu aktivitas yang 

ditujukan kepada objek tertentu merupakan bentuk perhatian. Dari 

pendapat ini dapat disimpulkan bahwa dengan adanya minat maka 

kita akan konsetrasi untuk memperhatikannya, jika minat dalam 

belajar tinggi baik itu tertuju pada objek tertentu seperti guru atau 

mata pelajarannya maka siswa akan memperhatikannya dengan 

baik alhasil pembelajaran berlangsung secara optimal. 

3) Perasaan senang 

Menurut Winkel (2004:212) minat dan perasaan senang 

memiliki hubungan timbal balik, dimana seseorang yang merasa 
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tidak senang maka akan kurang berminat melakukan sesuatu dan 

sebaliknya jika seseorang yang merasa senang maka akan 

berminat melakukan sesuatu. Biasanya siswa yang senang dalam 

mengikuti pelajaran yang diminati ia akan memperoleh hasil yang 

baik begitu, hal ini menjadikannya tekun dan semangat melakukan 

suatu sehingga perhatiannya banyak terpusat pada pekerjaan yang 

dilakukan hingga mencapai suatu yang diinginkan. Perasaan 

senang memiliki pengaruh yang besar dalam menjalani kehidupan 

yang baik. Ahmad (2004) menjelaskan bahwa perasaan senang 

merupakan fungsi jiwa yang dapat mempertimbangkan dan 

mengukur keadaaan diri dalam menjalani sesuatu untuk 

memperoleh hasil yang diinginkan. Oleh kerena itu, dalam 

menjalani kegiatan pembelajaran harus mempehatikan perasaan 

senang siswa sehingga minat anak dalam belajar muncul dan 

untuk seterusnya pembelajaran akan berlangsung dengan baik dan 

memperoleh hasil yang optimal. 

4) Harapan 

Harapan merupakan keseluruhan kemampuan yang 

dimiliki individu untuk mencapai tujuan yang diinginkan 

bersamaan dengan motivasi yang dimiliki untuk menuju 

kesempatan tersebut. 
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Synder, Irving, dan Anderson (dalam Snyder, 2000) menyatakan 

bahwa harapan adalah keaadaan yang didasarkan pada hubungan 

interaktif antara agency (energy yang mengarah pada tujuan) dan 

pathway (rencana untuk mencapai tujuan) dengan motivasi yang 

kuat dan positif. Sedangkan Edwards (dalam Lopez, 2009) 

menyatakan bahwa harapan merupakan suatu mental yang positif 

yang akan meningkatkan kemampuan seorang individu untuk 

mencapai tujuan masa depan. Berdasarkan pendapat para ahli, 

dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki harapan akan 

memunculkan keadaan positif dan motivasi yang kuat sehingga 

minat untuk mengikuti pembelajaran secara tekun akan meningkat 

dan tentu akan mencapai tujuan yang diharapkan. 

5) Kebutuhan 

Kebutuhan merupakan kekurangan yang dirasakan 

seseorang pada keadaan tertentu yang menuntut pemenuhan baik 

berupa fisiologis, sosial maupun psikologis. Menurut Sunaryo 

(2004:142) menyatakan bahwa kebutuhan adalah tuntutan untuk 

memenuhi adanya kekurangan agar terjadi keseimbangan. Dalam 

belajar perlunya faktor dan daya penggerak bagi siswa untuk dapat 

memenuhi kebutuhan dalam mencapai kesuksesan dan terhindar 

dari kegagalan. Hal ini dikemukakan oleh Wringstone yang 

diterjemahkan oleh Nurkonco (dalam Bumolo, 2015) bahwa minat 
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yang muncul dari kebutuhan akan menjadi faktor pendorong untuk 

mencapai sesuatu.  

Ada dua macam kebutuhan menurut Sunaryo (2004:2) 

yaitu 

a) Kebutuhan primer, merupakan kebutuhan yang menjadi 

prioritas dalam kebutuhan makhluk hidup, kehidupan dan 

fungsi alat-alat tubuh. 

b) Kebutuhan skunder, merupakan kebutuhan yang menyangkut 

kehidupan dalam masyarakat, tetapi tidak menyangkut 

kebutuhan vital manusia dan fungsi kejiwaan. 

6) Motivasi 

Motivasi adalah sumber pendorong dan penggerak 

seseorang dalam melakukan sesuatu. Ahmadi (2003) berpendapat 

bahwa motivasi merupakan faktor yang mempengaruhi 

keefektifan kegiatan belajar siswa. Sedangkan menurut 

Wlodkowsky (dalam Sugihartono, 2007) menyatakan bahwa 

motivasi adalah perilaku yang timbul  dan memberi arah dan 

ketahanan pada tingkah laku seseorang pada suatu kondisi. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa tingginya motivasi dalam diri sendiri 

akan mencapai sesuatu yang tinggi dan kuat, dalam belajar 

perlunya motivasi yang tinggi sehingga hasil belajar yang 
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diperoleh akan mencapai target yang diinginkan bahkan melebihi 

ekspetasi. 

b. Faktor ekstrinsik yang mendominasi minat yaitu pengalaman 

Pengalaman merupakan pondasi suatu pengetahuan. Pernyatan 

ini diuraikan dalam KBBI (2002) bahwa pengalaman yaitu merasai, 

menjalani, menganggung, ketertarikan, kekuatan dan dorongan 

individu yang berkaitan. Sedangakan menurut Hartini (dalam 

Simbolon, 2014) menjelaskan bahwa pengalaman merupakan hal yang 

dialami diri sendiri sehingga apa yang menjadi pengalaman hanya diri 

sendiri yang memahami. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa 

adanya minat tidak terlepas dari pengalaman yang dialami baik itu 

dilingkungan keluarga, sosial, masyarakat dan budaya serta 

lingkungan sekolah. Melalui pengalaman ini maka dapat dikatakan 

tingkat pemahaman akan sesuatu meningkat sehingga jika kita kaitan 

dengan pembelajaran maka akan menghasil pengoptimalan dalam 

proses belajar. 

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. 

Sudjana (2009:3) mendefinisikan hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah 

perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas 

mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dari sisi guru, tindak 

mengajar diakhir dengan proses evaluasi hasil belajar, dari sisi siswa hasil 
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belajar merupakan berakhirnya pengajaran dari puncak proses belajar. 

Sedangkan menurut Suprijono (dalam Rismawati, 2018) menyatakan bahwa 

hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, 

sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Berdasarkan pendapat ahli diatas 

dapat di simpulkan bahwa hasil belajar merupakan berubahan pola tingkah 

laku pada manusia kearah yang baik serta lebih apresiasi dan terampil. 

Semakin baik hasil belajar mengartikan semakin baik pula pengetahuan yang 

diperoleh atau pemahaman materi/konsep pelajaran juga baik, sebaliknya 

apabila hasil belajar rendah, hal ini mengartikan masih rendahnya pemahaman 

materi/konsep pada diri peserta didik tersebut. Sedangkan menurut Gagne 

(dalam Setiani, 2015) mengemukakan bahwa hasil belajar merupakan  

kecakapan manusiawi (human capabilities) yang meliputi informasi verbal, 

kecakapan intelektual (diskriminasi, konsep konkrit, sikap, dan kecakapan 

motoric. 

3. Masa New normal COVID-19 

Pandemi COVID-19 tidak bisa dipastikan kapan akan berakhir, 

berdasarkan data laporan jumlah kasus COVID-19 sampai saat ini masih 

bertambah hingga melampaui 1000 per hari. keadaan ini menjadi sangat pelik. 

Pembatasan kegiatan masyarakat untuk mencegah penularan virus corona 

tidak bisa dilanjutkan terus-menerus karena keterbatasan keuangan negara 

yang bisa membuat kerugian ekonomi semakin besar. Dalam hal ini 

pemerintah menghimbau agar masyarakat bersiap untuk kebijakan new 
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normal atau hidup berdampingan dengan COVID-19 sambil menjalani 

aktivitas seperti biasa namun tetap mematuhi batasan-batasannya. New 

normal merupakan suatu era baru yang akan menjadi solusi dari masalah yang 

terjadi disaat itu. Menurut Adisasmito (2020) mendefinisikan new normal 

sebagai perubahan perilaku untuk tetap melakukan aktivitas normal dengan 

menambah menerapkan protocol kesehatan guna mencegah terjadinya 

penularan COVID-19. Selain itu new normal juga berarti adanya perubahan 

pada tatanan life style dan mempersiapkan masyarakat pada bentuk gaya 

hidup baru (Kompasian, 2020). Sebuah situs Lexico Tahun 2020 yang 

merupakan salah satu situs yang dipantau Oxford menjelaskan bahwa new 

normal adalah keadaan yang sebelumnya tidak biasa atau familiar oleh 

manusia kemudian dijadikan standar, ekspektasi atapun kebiasaan yang harus 

dilakukan. Berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa new normal 

merupakan suatu keadaan yang harus dijalani dengan bentuk tatanan baru 

untuk bisa membiasakan diri dalam kehidupan yang berisiko maut namun 

harus dijadikan sebagai standar dalam menjalani kehidupan normal. 

Kebijakan new normal dilakukan dengan tujuan agar masyarakat tetap 

produktif dan aman dari penulan COVID-19 ditengah masa pandemi serta 

mengatasi perekonomian masyarakat yang mulai tidak stabil, oleh karena itu 

mesti dalam menjalani kebijakan ini risiko terjangkit COVID-19 akan tetap 

ada dan bertambah namun tetap bisa dijalani dengan mengikuti dan 

memperhatikan protocol kesehatan yang sudah diputuskan oleh Menteri 
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Kesehatan Republik Indonesia nomor HK 01.07/MENKES/328/2020 tanggal 

20 mei 2020 tentang Panduan Pencegahan dan Pengendalian COVID-19 

ditempat kerja perkantoran dan industry dalam mendukung keberlangsungan 

usaha pada situasi pandemic COVID-19. Terdapatnya langkah pencegahan 

dasar COVID-19 yang perlu diperhatikan masyarakat dalam aktivitas sehari-

hari yaitu mencuci tangan dengan sabu dan air mengalir atau hand sanitizer, 

tidak menyentuh wajah dengan tangan yang belum dicuci, menerapkan 

physical distancing, serta mengenakan masker dalam setiap aktivitas terutama 

ditempat umum. 

Dalam era new normal COVID-19 pemerintah menutut untuk 

menerapkan beberapa kondisi dibawah sebagai berikut: 

1. Saat harus keluar rumah dan kembali lagi ke rumah 

Dengan adanya new normal, banyak masyarakat berfikir untuk 

bebas keluar rumah sehingga melupakan keadaan pandemic COVID-

19. Untuk itu perlunya mengingatkan kembali ke orang terdekat kita 

agar melakukan pencegahan dasar COVID-19 saat pergi dari rumah 

dan saat kembali dan masuk ke dalam rumah. 

2. Sewaktu menggunakan transportasi umum 

Menyediakan hand sanitizer dimanapun kita berada menjadi 

suatu keharusan terutama saat menggunakan transportasi umum, serta 

yang penting menjaga jarak 1 meter dengan penumpang lain. Jika hal 
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ini tidak memungkinkan usahakan untuk tidak menggunakan 

transportasi umum. 

3. Selama bekerja di kantor 

Saat menjalankan aktivitas rapat atau interakasi dengan rekan lainnya 

pastikan jarak antarkursi minimal 1 meter, jika rekan kerja duduk 

dalam jarak kurang dari 1 meter maka jangan ragu untuk menegur dan 

mengingatkannya. 

4. Ketika berbelanja 

Perhatikan barang belanjaan dan uang yang diterima, selain itu 

usahakan untuk tidak berlama-lama saat belanja. 

5. Ketika berbelanja onlnie atau memesan makana online  

6. Ketika membutuhkan layanan kesehatan 

4. Kaitan Minat Belajar Siswa dengan Masa New normal COVID-19 

Kebijakan dalam menjalani new normal COVID-19 menjadi 

kekhawatiran bagi banyak orang  dalam melakukan aktivitas yang bersifat 

publik akan terjangkitnya risiko virus corona. Namun hal ini tidak bisa 

dihindari, bagaimanapun kehidupan harus tetap dijalani agar perekonomian 

dan pendidikan tetap berlangsung. Jika sebelumnya pembelajaran dilakukan 

dengan media online maka dimasa new normal ini siswa kembali melakukan 

pembelajaran di sekolah namun tetap mamatuhi protocol kesehatan. Dalam 

keadaan rumit saat ini tentu ada orang tua murid yang tidak mengizinkan 

anaknya untuk sekolah mengingat adanya kemungkinan penyebaran virus 
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corona, namun sebagian orang tua murid mengizinkan pembelajaran 

berlangsung disekolah karena menimbang biaya pengeluaran dan fasilitas 

belajar dirumah yang tidak memadai. Selain hal itu, penggunaan media 

belajar online tidak semua guru dapat menerapkannya begitupun dengan 

siswa ada cukup banyak keluhan karena pemberian tugas yang banyak 

disetiap mata pelajaran serta singkatnya waktu dalam pengerjaan. Keadaan 

ini juga dijelaskan oleh Chaterine (2020) bahwa penerapan kebijakan belajar 

di rumah membuat sebagian siswa merasa cemas dan tertekan, banyaknya 

tugas yang diberikan oleh guru membuat banyak siswa mengalami stress dan 

jenuh dalam menjalani pembelajaran daring. Raharjo dan Sari (2020) juga 

memperkuat pendapat chaterine bahwa tugas yang diberikan oleh guru tidak 

hanya banyak, namun juga memberatkan dan memberikan waktu pengerjaan 

yang singkat sehingga siswa kebingunan dalam menyelesaikan tugas-

tugasnya. Faktor lain yang menghambat pembelajaran online yaitu 

penggunaan jaringan internet yang berketerusan, jaringan yang tidak stabil, 

serta sulitnya bagi siswa untuk bertanya apabila tidak memahami pelajaran 

atau tugas yang diberikan. Senada dengan pendapat Hastini (2020) 

menyatakan bahwa berbagai kendala muncul dalam penerapan pembelajaran 

daring, di beberapa daerah tertentu pembelajaran melalui internet menjadi 

hal yang sulit karena jaringan yang tidak memadai. Sedangkan Morgan 

(2020) juga menjelaskan kesulitan siswa dan orang tua dalam finansial 

karena penggunaan kuota internet mengeluarkan tidak sedikit biaya. Komisi 
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Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menerima sekitar 213 pengaduan 

pembelajaran jarak jauh baik dari orang tua maupun siswa (Kompas, 2020). 

Oleh karena itu, sebagian guru berpendapat pembelajaran ini tidak dapat 

dijalankan secara optimal. Berbagai kesulitan yang dihadapi siswa selama 

belajar menggunakan media online menjadi pertimbangan sekolah untuk 

membuka kembali, dan tentu hanya diizin untuk wilayah zona hijau. 

Dibukanya kembali sekolah memberi gambaran baru terhadap pembelajaran 

di masa new normal  COVID-19, baik itu dari strategi guru dalam mengajar 

ataupun mengembangkan media yang membantu siswa dalam belajar, 

kesulitan belajar sebelumnya diharapkan dapat terpenuhi dimasa new normal 

COVID-19, sehingga minat siswa dalam mengikuti pembelajaran muncul 

atau bahkan lebih meningkat dari sebelumnya. 

B. Penelitian  Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilaksanakan antara 

lain: 

1.  Kasandrawali (2019) dengan judul “Survei Minat Olahraga Sepaktakaw 

Pada Siswa SD Negeri 20/3 Tonasa Kecamatan Labbakang Kabupaten 

Pangkep”. Penelitian ini menunjukkan bahwa minat terhadap olaharaga 

sepaktakaw pada murid SD Negeri 20/3 Tonasa Kecamatan Labbakang 

Kabupaten Pangkep tergolong tinggi dengan presentase mencapai 70% yang 

dipengaruhi oleh beberapa indikator-indikator minat seperti motivasi dan 

cita-cita dengan persentase 70% termasuk kategori sedang, indikator keluarga 
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dengan presentase 65% termasuk kategori sedang, indikator peran guru 

dengan persentase 40% termasuk kategori sedang, indikator fasilitas dengan 

persentase 65% termasuk kategori sedang dan indikator media massa dengan 

presentase 62%. Kesimpulan: Dari beberapa indikator maka yang 

mempengaruhi minat olahraga sepaktakraw murid SD Negeri 20/3 Tonasa 

Kecamatan Labbakang Kabupaten Pangkep yaitu indikator motivasi dan cita-

cita. 

2. Ambarwati, dkk (2018) dengan judul “ Meningkatkan Hasil Belajar dan 

Minat Baca Pada Mupel IPA Menggunakan Metode Survey, Question, Read, 

Recite Pada Kelas 5 SD”. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar dan minat baca siswa kelas 5 SDN Salatiga 9. 

Berdasarkan data yang ditemukan hasil belajar pada pra siklus atau kondisi 

awal presentasi hasil belajar siswa mencapai KKM hanya 61,69% meningkat 

pada siklus 1 67,91% dan meningkat kembali pada siklus II 78,5%. Hasil 

minat baca pada pra siklus 69,38, meningkat kembali pada siklus I 70,00% 

dan meningkat pada siklus II 89,75%. 

3. Padli dan Rusdi (2020) dengan judul “ Respon Siswa Dalam Pembelajarna 

Online Selama Pandemi.” Penelitian ini menunjukkan bahwa situasi ini 

mengahruskan semua pihak mulai dari tenaga pengajar (guru) dan siswa 

beradaptasi menggunakan berbagai sistem pembelajaran yang tersedia dan 

diminati. Pada implementasinya terdapat beberapa kendala dari siswa dan 

guru itu sendiri. Mulai dari ketersediaan fasilitas internet, kuota data dan 
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kemampuan guru sendiri yang belum famillar dengan aplikasi. Sehingga 

respon siswa pada metode pembelajaran daring ini cukup beragam. Dari hasil 

analasis penelitian ini menggambarkan perilaku siswa dalam pembelajaran 

daring cukup baik karena alasan proses pembelajaran yang lebih fleksibel dan 

tidak menyita banyak waktu. Namun untuk saat ini, siswa tetap lebih memilih 

belajar di sekolah dari pada distance learning karena alasan terkendala 

fasilitas dan biaya serta kurangnya interaksi kelas.  

4. Piyama (2020) dengan judul “ Identifikasi Kegiatan Belajar Siswa Ditinjau 

dari Minat dan Motivasi di Sekolah Dasar”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui minat dan motivasi siswa di SD Negeri 13/1 Rengas Condong 

dan SD Negeri 80/1 Muara Bulian dalam proses pembelajaran. Hasil analasis 

yang diperoleh pada angket minat memperoleh kategori yang dominan pada 

kategori baik sebanyak 74 siswa dengan persentase 77,9%. Sementara hasil 

analisis yang diperoleh pada angket motivasi dominan pada kategori baik 

sebanyak 84 siswa dengan persentase 88, 4%. Berdasarkan hasil tersebut 

siswa SD Negeri 13/1 Rengas Condong dan SD Negeri 80/1 Muara Bulian 

memiliki minat dan motivasi yang baik dalam proses pembelajaran. 

5. Rahadi (2013) dengan judul “Minat Siswa Sekolah Dasar Terhadap Bola Voli 

Mini (Survei Pada Siswa Kelas V SDN Se-Kota Blitar)”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengerahui gambaran dari minat siswa sekolah dasar terhdap 

bolavoli mini. Berdasarkan hasil penelitian yaitu siswa berpendapat bahwa 

olahraga bolavoli mini adalah olahraga menyenangkan, sehingga dari 
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penelitian serta analisis data menunjukkan bahwa minat bolavoli mini 

dipengaruihi oleh beberapa faktor antara lain: rasa senang dengan bolavoli 

mini, adanya minat dari siswa sendiri untuk belajar bola voli mini, penjelasan 

baik dikelas maupun dilapangan dari garu olahraga setiap sekolah dasar 

sangat menentukan sikap setiap siswa. Dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa agar meningkatkan minat siswa sekolah dasar 

membutuhkan beberapa faktor pendukung dan sekolah dasar negeri di kota 

Blitar tersebut memiliki komponen tersebut sehingga minat dari siswa 

sekolah dasar negeri se-kota Blitar dikatakan tinggi sehingga kedepannya 

bisa menciptakan prestasi dibindang olahraga bolavoli yang bisa 

dibanggakan. 

C. Kerangka Berpikir 

Minat adalah perhatian yang mengandung unsur-unsur perasaan, selain 

itu minat juga diartikan sebagai suatu keadaan dimana seseorang menunjukkan 

keinginan atapun kebutuhan yang ada dalam dirinya, hal tersebut dapat terlihat 

dari ciri-ciri yang nampak pada diri mereka dan cirri tersebut memunculkan arti 

yang terkandung didalamnya. Minat muncul tidak secara spontan atau tiba-tiba 

melainkan dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti adanya partisipasi dalam 

suatu kegiatan, pengalaman, kebiasaan pada waktu belajar untuk bekerja. Oleh 

karena itu, minat akan selalu berkaitan dengan kebutuhan dan keinginan pada 

keadaan tertentu. Dalam halnya belajar menciptakan kondisi yang menarik 
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perhatian siswa akan meningkatkan proses pembelajaran sehingga siswa selalu 

merasa butuh dan ingin belajar. 

Minat belajar siswa erat hubungannya dengan kepribadian, motivasi, 

ekspresi, dan konsep diri atau identifikasi faktor keturunan dan pengaruh 

eksternal atau lingkungan (Susanto, 2013). Sedangkan Alya (2009) menyatakan 

bahwa minat memiliki kecendrungan hati yang tinggi terhadap sesuatu 

keinginan. Suatu minat diekspresikan melalui pernyataan yang menunjukkan 

bahwa siswa lebih menyukai suatu hal yang dapat dimanifestasikan melalui 

partisipasi dalam suatu aktivitas. Dari uraian diatas minat dalam belajar 

merupakan kecendrungan hati dan jiwa terhadap suatu yang dapat dipelajari yang 

dianggap penting dan berguna sehingga sesuatu itu diperlukan, diperhatikan, dan 

kemudian diikuti dengan perasaan senang. 

Minat dipengaruhi oleh beberapa faktor baik itu internal maupun 

eksternal, dalam keadaan new normal COVID-19 tentu perlunya memunculkan 

minat siswa dalam belajar sehingga dapat mempengaruhi dalam proses 

pembelajaran yang baik. Dengan adanya faktor –faktor yang mempengaruhi 

minat belajar maka besar kemungkinan keinginan siswa untuk mengikuti 

pembelajaran secara optimal, faktor ini dapat muncul dari keluarga, teman, 

orangtua dan guru serta keadaan tertentu yang menarik perhatian. Berdasarkan 

uraian diatas dapat disimpulkan kerangka pikir dalam penelitian yaitu 

sebagaimana pada gambar dibawah: 
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Bagan 2.1 Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Minat Belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

Minat Belajar: 

1. Faktor Intrinsik 

a. Perasaan tertarik 

b. Perhatian 

c. Perasaan senang 

d. Harapan 

e. Kebutuhan 

f.   Motivasi 

2. Faktor Ekstrinsik 

a. Pengalaman 

b. Lingkungan 

 



 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan  hasil penelitian dan pembahasannya dapat peneliti 

simpulkan sebagai berikut : (1) Persentase minat siswa dalam mengikuti 

pembelajaran semasa new normal COVID-19 pada siswa kelas v sekolah dasar 

Nagari Sei. Rotan, Kecamatan Pariaman Timur, Kota Pariaman dalam kategori 

sangat tinggi yaitu sebesar 64,91%. (2) Persentase masing-masing indicator yang 

mempengaruhi minat siswa dalam mengikuti pembelajaran semasa new normal 

COVID-19 pada siswa kelas v sekolah dasar nagari sei.rotan Kecamatan 

Pariaman Timur Kota Pariaman pada umumnya dalam kategori sedang dengan 

persentase perasaan senang 21,12% (tinggi), perhatian 11,32% (rendah), harapan 

18,61% (sedang), perasaan tertarik 18,36% (sedang), kebutuhan 11,69% (rendah) 

dan motivasi 18,88% (sedang). Hasil pengolahan data menunjukkan minat 

belajar siswa didominan oleh faktor perasaan senang dengan persentase 21,12% 

(tinggi). Adanya penelitian ini memberikan gambaran bahwa mengikuti 

pembelajaran semasa new normal covid-19 memberi pengaruh terhadap hasil 

belajar siswa, dalam hal ini hasil belajar siswa memiliki rata-rata dengan skor 

cukup baik. Selama siswa masih memiliki keinginan untuk belajar maka siswa 

tersebut dapat mencapainya hasil yang baik bagaimanapun keadaan disekitarnya. 
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Belajar semasa new normal covid-19 dapat dilakukan dengan baik namun tetap 

memperhatikan protocol kesehatan. 

B. SARAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

minat belajar dan hasil belajar siswa semasa new normal COVID-19 pada siswa 

kelas v sekolah dasar Nagari Sei.Rotan Kecamatan Pariaman Timur Kota 

Pariaman peneliti ingin memberikan saran diantaranya : 

1. Bagi guru dalam melaksanakan aktivitas belajar siswa semasa new normal 

perlu lebih memperhatikan minat belajar siswa serta memunculkan ide-ide 

kreatif yang membakitkan minat belajar siswa sehingga salah satu faktor 

minat belajar diatas dapat dialami siswa. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan media, 

metode dan strategi belajar sehingga dapat meningkatkan minat belajar 

siswa dengan baik. Serta pengembangan IPTEK dan membantu dalam 

pengambilan keputusan, dll. 
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